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Abstract: The Implementation of Hypothesis Exploration Explanation Strategy to Improve the Force Concept 
Mastery on Learning Science at the Fifth Year Students of SDN 2 Rejosari Pringsurat Temanggung. This 
research is aimed to improve the force concept mastery by Hypothesis – Exploration – Explanation strategy. The 
type of this research is Classroom Action Research (CAR) during three cycles. Data collecting technique are 
observation, interview, test and documentation. Data validity is examined by content validity. Data analysis 
technique is comparative descriptive technique. The conclusion of this research is Hypothesis – Exploration – 
Explanation Strategy can improve the force concept mastery on learning science. 
 
Abstrak: Penerapan Strategi Pembelajaran Hypothesis - Exploration - Explanation untuk Meningkatkan 
Penguasaan Konsep Gaya Mata Pelajaran IPA pada Siswa Kelas V SDN 2 Rejosari. Tujuan penelitian ini untuk 
meningkatkan penguasaan konsep gaya melalui strategi pembelajaran HEE (Hypothesis – Exploration – 
Explanation). Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang berlangsung selama 3 siklus. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Untuk menguji validitas 
data, peneliti menggunakan validitas isi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskripitif 
komparatif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran HEE (Hypothesis – 
Exploration – Explanation) dapat meningkatkan penguasaan konsep gaya. 
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Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) sebagai bagian dari pendidikan umum-
nya memiliki peranan penting dalam pe-
ningkatan mutu pendidikan, khususnya di da-
lam menghasilkan peserta didik yang berku-
alitas, yaitu manusia yang mampu berpikir 
kritis, kreatif, logis, dan berinisiatif dalam 
menanggapi isu di masyarakat yang diakibat-
kan oleh dampak perkembangan ilmu penge-
tahuan/sains dan teknologi (IPTEK).  
Apabila seorang guru mengajarkan 
IPA dengan cara mentransfer semua materi 
yang di dalam buku teks kepada anak 
didiknya, maka hal tersebut keliru. Hal ini 
disebabkan buku teks merupakan satu sisi 
saja dari IPA yaitu sisi “produk”. Buku teks 
memang penting, tetapi sisi lain dari IPA 
yang tidak kalah pentingnya yaitu sisi “pro-
ses”, maksudnya proses mendapatkan ilmu 
itu sendiri. IPA diperoleh dengan penelitian 
menggunakan langkah-langkah tertentu yang 
disebut metode ilmiah. Melalui sisi proses ini 
tidak saja siswa memperoleh pengetahuan 
tetapi juga memperoleh kemampuan untuk 
menggali sendiri pengetahuannya dari alam 
bebas. Dalam hal ini, peranan guru sangat 
penting untuk memberikan bimbingan kepada 
siswa untuk menggali dan menyusun fakta-
fakta yang berserakan dari alam sekitar men-
jadi sesuatu yang bermakna.  
Menurut Sutarno (2009: 8.8), “Im-
plikasi dari pandangan konstruktivisme di 
sekolah ialah pengetahuan itu tidak dapat 
dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke 
siswa, namun secara aktif dibangun oleh 
siswa sendiri melalui pengalaman nyata, 
sehingga di sini peran guru berubah, dari 
sumber dan pemberi informasi menjadi pen-
diagnosis dan fasilitator belajar siswa”. Pada 
kenyataannya di lapangan, proses pem-
belajaran yang dilakukan oleh guru saat ini 
cenderung pada pencapaian target materi 
kurikulum, lebih mementingkan pada peng- 
hafalan konsep bukan penguasaan. Begitu 
juga dalam pembelajaran materi gaya. 
Berdasarkan dari hasil observasi 
yang dilakukan di kelas V SD Negeri 2 
Rejosari, ditemukan fakta bahwa dari penga-
laman guru tahun lalu, hasil ulangan harian 
materi gaya menunjukkan rata-rata kelas 
yang masih rendah, yaitu hanya 62,6 jauh 
dari KKM yakni 70, selanjutnya guru dalam 
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menyampaikan materi didominasi oleh 
penggunaan metode ceramah dan tanya 
jawab sehingga kegiatan lebih berpusat pada 
guru. 
Oleh karena itu, diperlukan perubah- 
an dalam proses penyampaian materi gaya 
dalam mata pelajaran IPA kepada peserta 
didik di sekolah. Dari berbagai strategi pem- 
belajaran yang ada, strategi pembelajaran 
HEE adalah salah satu pilihan tepat yang 
dapat digunakan oleh para pendidik untuk 
menciptakan suasana belajar yang menye- 
nangkan dan dan berkualitas. HEE adalah 
singkatan dari Hypothesis – Exploration -
Explanation. 
Menurut Anggoro (2008: 1.27) “Hi-
potesis diartikan sebagai rumusan jawaban 
sementara atau dugaan sehingga untuk mem-
buktikan benar tidaknya dugaan tersebut 
perlu diuji terlebih dahulu”. 
Eksplorasi dalam Darmodjo (1993: 
38) diartikan sebagai “Kegiatan mencari tahu 
dari sesuatu yang sama sekali belum dike-
tahui. Dalam upaya mencari tahu itu bersifat 
terbuka, artinya siswa mencari informasi be-
rupa apapun yang mereka peroleh dari pen-
jelajahan itu”.  
Sutarno (mengutip simpulan Abrus- 
cato, 1988) bahwa keterampilan mengko- 
munikasikan adalah keterampilan untuk me-
nyampaikan hasil pengamatan atau me- 
nyampaikan hasil penyelidikan (2009: 9.6). 
Sejalan dengan pendapat di atas, 
IJSE (International Journal of Science Edu-
cation, 2007) menyebutkan bahwa dalam ke-
giatan penjelasan atau eksplanasi, siswa di-
wajibkan untuk membangun suatu penjelasan 
yang mencakup deskripsi dari suatu feno-
mena, hubungan atau proses sebab akibat, 
argumen yang logis, dan data empiris yang 
digunakan sebagai bukti. 
Dari berbagai pengertian mengenai 
hipotesis, eksplorasi dan eksplanasi di atas, 
HEE juga bisa disebut strategi di mana guru 
menggali pemahaman siswa dengan cara 
menugasi mereka untuk melaksanakan tiga 
metode ilmiah yaitu merumuskan hipotesis, 
menggali pengetahuan mereka dari eks- 
perimen dan memberikan penjelasan.  
 
METODE 
Penelitian ini telah dilaksanakan di 
SD Negeri 2 Rejosari, Pringsurat, Temang-
gung yang telah dilaksanakan selama 5 bulan 
dari bulan Desember 2012 sampai April 
2013. Subjek yang digunakan adalah seluruh 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 Rejo-
sari (20 siswa). Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas berlangsung selama 
3 siklus dan setiap siklus terdiri dari 4 tahap-
an yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
evaluasi dan refleksi. Sumber data yang digu-
nakan adalah informasi dari narasumber yaitu 
guru dan siswa ditambah arsip /dokumen, tes 
hasil belajar, lembar observasi dan teks wa-
wancara. 
Prosedur penelitian meliputi empat 
tahapan penting yaitu perencanaan, pelaksa-
naan tindakan, pengamatan, dan refleksi 
(Arikunto, 2010: 137). Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wa-
wancara, tes dan dokumentasi. Untuk meng-
uji validitas data, peneliti menggunakan vali-
ditas isi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik deskripitif komparatif yang ter-
diri dari tiga buah komponen yaitu reduksi 
data, penyajian data penarikan kesimpulan. 
 
HASIL 
Berdasarkan pengalaman guru meng-
ajar materi gaya dengan pendekatan yang 
berpusat pada guru pada tahun ajaran 
2011/2012, dari 20 siswa hanya 4 siswa yang 
nilainya lebih dari KKM (≥70) sedangkan 
yang lain mendapat nilai di bawah KKM. 
Distribusi frekuensi hasil tes penguasaan 
konsep gaya berdasarkan pengalaman guru 
tahun 2011/2012 dapat dilihat pada tabel 1 di 
bawah ini. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Tes 
Penguasaan Konsep Gaya Ta-
hun 2011/2012 
No 
Interval 
Nilai 
(fi) (xi) fi. Xi 
Persentase 
(%) 
1 43-48 1 45,5 45,5 5 
2 49-54 1 51,5 51,5 5 
3 55-60 3 57,5 172,5 15 
4 61-66 8 63,5 508 40 
5 67-72 5 69,5 208,5 25 
6 73-78 2 75,5 151 10 
Jumlah 20 363 1137 100 
Berdasarkan tabel 1, siswa yang ni-
lainya belum tuntas sebanyak 16 siswa 
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(80%), dan yang sudah mencapai ketuntasan 
sebanyak 4 siswa (20%). Nilai tertinggi siswa 
yaitu 76 dan nilai terendah 43, sedangkan 
rata-rata kelas hanya 63,3.  
Pada siklus I penguasaan konsep ga-
ya pada siswa sudah meningkat, namun ma-
sih ada siswa yang belum mau bekerja-sama 
dengan temannya dalam satu kelompok dan 
belum aktif sehingga masih kesulitan dalam 
menguasai konsep.  
Nilai tertinggi penguasaan konsep 
gaya pada siklus I mencapai 87 dan nilai te-
rendah yakni 40. Distribusi frekuensi hasil 
tes penguasaan konsep gaya siklus I dapat 
dilihat pada tabel 2 di bawah ini. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Tes 
Penguasaan Konsep Gaya Si-
klus I 
No 
Interval 
Nilai 
(fi) (xi) fi. Xi 
Persentase 
(%) 
1 40-48 3 44 132 15 
2 49-57 0 53 0 0 
3 58-66 5 62 310 25 
4 67-73 10 71 710 50 
5 74-82 1 80 80 5 
6 83-91 1 89 89 5 
Jumlah 20  1137 100 
Berdasarkan tabel 2, diketahui bah-
wa di siklus I siswa yang nilainya ≥ 70 atau 
mencapai ketuntasan adalah sebanyak 8 sis-
wa atau 40%, dan 12 siswa 60% nilainya 
masih di bawah ketuntasan.  
Dengan demikian dalam siklus I be-
lum mencapai keberhasilan sesuai dengan 
indikator kinerja pada rencana yakni 70% 
sehingga pembelajaran dilanjutkan ke siklus 
II. Perencanaan di siklus II disesuaikan de-
ngan alternatif pemecahan masalah berda-
sarkan pada kegiatan refleksi pada siklus I. 
Pada siklus II, nilai penguasaan kon-
sep siswa kembali mengalami peningkatan. 
Hal itu dipengaruhi oleh adanya kegiatan 
refleksi pada akhir siklus I. Nilai terendah 
pada siklus ini yakni 60, nilai tertinggi men-
capai 90 dan nilai rata-rata meningkat men-
jadi 74,6. Distribusi frekuensi hasil tes pe-
nguasaan konsep gaya siklus II dapat dilihat 
pada tabel 3 di bawah ini. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Tes 
Penguasaan Konsep Gaya Si-
klus II 
N
o 
Interval 
Nilai 
(fi) (xi) fi. Xi 
Persenta
se (%) 
1 60-65 4 62,5 250 20 
2 66-71 3 68,5 205,5 15 
3 72-77 5 74,5 377,5 25 
4 78-83 4 80,5 322 20 
5 84-89 3 86,5 259,5 15 
6 90-95 1 92,5 92,5 5 
Jumlah 20 465 1221 100 
Berdasarkan tabel 3, diketahui 
bahwa di siklus II siswa yang nilainya ≥ 70 
atau mencapai ketuntasan adalah sebanyak  
14 siswa atau 70%, dan 6 siswa nilainya ma-
sih di bawah KKM. 
Penelitian dilanjutkan lagi ke siklus 
III untuk pencapaian mencapai tingkat 
ketuntasan yang lebih baik lagi. Pada akhir 
siklus II diadakan refleksi untuk mengetahui 
kekurangan pada siklus II. Adanya refleksi 
tersebut dapat meningkatkan penguasaan 
konsep siswa. Hal tersebut dibuktikan de-
ngan meningkatkan nilai penguasaan konsep 
gaya siswa. 
Nilai tertinggi pada siklus III men-
capai 100 dan nilai terendah adalah 60. Se-
dangkan rata-rata kelasnya meningkat men-
jadi 82,2. Distribusi frekuensi hasil tes pe-
nguasaan konsep gaya siklus III dapat dilihat 
pada tabel 4 di bawah ini. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Tes 
Penguasaan Konsep Gaya Si-
klus III 
No 
Interval 
Nilai 
(fi) (xi) fi. Xi 
Persenta
se (%) 
1 60-66 2 63 126 10 
2 67-73 2 70 140 10 
3 74-80 4 77 308 20 
4 81-87 8 84 168 40 
5 88-94 3 91 273 15 
6 95-100 1 98 98 5 
Jumlah 20 483 1113 100 
Berdasarkan tabel 4 diketahui bah-
wa siswa yang mendapat nilai di atas KKM 
sebanyak 18 siswa atau 90%. Penelitian ini 
tidak dilanjutkan ke siklus selanjutnya karena 
sudah berhasil mencapai indikator kinerja 
yang direncanakan. 
 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan pengalaman guru meng-
ajar materi gaya dengan pendekatan yang 
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berpusat pada guru pada tahun ajaran 
2011/2012, hasil nilai penguasaan konsep 
gaya siswa menunjukkan rata-rata kelas yang 
masih rendah, yaitu hanya 63,6 dengan ke-
tuntasan klasikal 20%. Setelah dilakukan 
penerapan strategi HEE, pada siklus I nilai 
rata-rata kelas meningkat menjadi 64,9 de-
ngan ketuntasan klasikal 40%. Penelitian di-
lanjutkan ke siklus II karena hasil siklus I be-
lum mencapai indikator kinerja yang diren-
canakan. Setelah diadakan refleksi dan guru 
memberi alternatif pemecahan masalah, ter-
jadi peningkatan pada siklus II. Nilai rata-
rata kelas meningkat menjadi 74,6 dengan 
ketuntasan klasikal 70%.  
Penelitian dilanjutkan lagi ke siklus 
III untuk pencapaian mencapai tingkat ke-
tuntasan yang lebih baik lagi. Pada akhir si-
klus II diadakan refleksi untuk mengetahui 
kekurangan pada siklus II. Adanya refleksi 
tersebut dapat meningkatkan penguasaan 
konsep siswa. Hal tersebut dibuktikan de-
ngan meningkatkan nilai penguasaan konsep 
gaya siswa. Pada siklus III nilai rata-rata 
kelas meningkat mencapai 82,2 dengan ke-
tuntasan klasikal 90%. 
 
 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam tiga si-
klus pada siswa kelas V SDN 2 Rejosari 
Pringsurat Temanggung tahun ajaran 2012 
/2013, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
strategi HEE (Hypothesis – Exploration – 
Explanation) dapat meningkatkan pengua-
saan konsep gaya dalam mata pelajaran IPA. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan terus me-
ningkatnya hasil tes penguasaan konsep gaya 
pada setiap siklusnya. Pada siklus I nilai rata-
rata kelas meningkat menjadi 64,9 dengan 
ketuntasan klasikal 40%. Pada siklus II nilai 
rata-rata kelas meningkat menjadi 74,6 de-
ngan ketuntasan klasikal 70%. Pada siklus III 
nilai rata-rata kelas meningkat mencapai 82,2 
dengan ketuntasan klasikal 90%.  
Ditemukan beberapa kendala pada 
saat pelaksanaan tindakan, di antaranya ada-
lah siswa masih kurang aktif dalam mela-
kukan percobaan pada awal siklus, lalu 
beberapa siswa tampak kurang dapat bekerja 
sama dengan teman sekelompoknya dalam 
melakukan diskusi maupun percobaan. Ken-
dala-kendala tersebut dapat diatasi guru 
dengan menumbuhkan pengertian akan pen-
tingnya kerjasama dalam kelompok dan me-
mancing keaktifan siswa dengan memberi 
kesempatan untuk bertanya, menjawab per-
tanyaan dan memberikan pendapatnya. 
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